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Pendahuluan

Kemampuan metakognitif merupakan
kemampuan siswa dalam mengatur proses berpikir
melalui kegiatan merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi penyelesaian tugas (Schraw & Dennison,
1994). Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak
hanya dituntut memahami konsep. Siswa juga perlu
mampu menyadari, mengontrol, dan mengevaluasi
proses berpikirnya sendiri (Sari, Nanna & Bua., 2023).
Erlin, Rahmat, Redjeki & Purwaningsih (2021)
menyatakan bahwa  keberhasilan  pembelajaran
matematika menuntut kemampuan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikir. Widiana,
Jampel, Tegeh & Parwata (2024:37) juga menjelaskan
bahwa kemampuan metakognitif mencakup aktivitas
merencanakan langkah penyelesaian, memantau proses
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yang dilakukan, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.
Kemampuan ini diperlukan ketika siswa menyelesaikan
masalah matematika, terutama pada materi aritmatika
sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Materi aritmatika sosial umumnya disajikan
dalam bentuk soal cerita. Penyelesaian soal tersebut
menuntut siswa memahami informasi, menentukan
strategi, melakukan perhitungan, memantau langkah,
dan  memeriksa kembali jawaban. Wahyuni,
Hatiningwan, Anam, Anggraini dan Mardiya (2024)
menunjukkan bahwa siswa masih sering mengalami
kesulitan dalam memahami soal, menggunakan rumus,
dan menentukan langkah penyelesaian pada materi
aritmatika sosial. Aini & Amelia (2023) juga
mengemukakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami soal dan melakukan
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perhitungan secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
penyelesaian soal aritmatika sosial tidak hanya
membutuhkan kemampuan berhitung. Siswa juga perlu
mengelola proses berpikirnya secara sadar.

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Asy-
Syafi'iyah Bendung, kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari hasil Sumatif Akhir
Semester (SAS) ganjil matematika kelas VII yang
menunjukkan bahwa hanya 9,43% siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan
sebagian besar siswa lainnya belum mencapai KKM.
Selain itu, studi pendahuluan menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam merencanakan
langkah penyelesaian, memantau proses pengerjaan,
dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif siswa perlu dikaji untuk memperoleh
gambaran mengenai proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kemampuan metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berbeda sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa. Diantik, Wulan, dan

Surur (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi cenderung lebih mampu
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi

penyelesaian masalah dibandingkan siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah. Yuliza, Huda, dan
Junita (2024) menemukan bahwa aspek metakognitif
siswa tidak selalu muncul secara lengkap, terutama
pada kegiatan memantau proses pengerjaan dan
mengevaluasijawaban. Selain itu, Sari dan Jariyah (2024)
mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengontrol langkah penyelesaian dan
menemukan kesalahan selama mengerjakan soal.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif merupakan aspek penting yang perlu
dianalisis dalam penyelesaian masalah matematika.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya
cenderung menganalisis kemampuan metakognitif
melalui jawaban tertulis dan wawancara. Proses berpikir
siswa ketika sedang menyelesaikan soal belum
tergambar secara langsung. Aktivitas metakognitif
seperti mempertimbangkan strategi, menyadari
kesalahan, memantau langkah, dan memeriksa kembali
jawaban dapat muncul selama proses pengerjaan. Oleh
karena itu, metode think-aloud digunakan untuk
mengungkap proses berpikir siswa secara lebih
terperinci. Purnomo (2021:65) menjelaskan bahwa think-
aloud dilakukan dengan meminta siswa
mengungkapkan secara verbal apa yang dipikirkan saat
menyelesaikan masalah.

Nasir dkk (2024:131) menyatakan bahwa think-
aloud membantu mengungkap alasan siswa dalam

mengambil tindakan dan upaya yang dilakukan ketika
menyelesaikan tugas. Melalui think-aloud, aspek
planning, monitoring, dan evaluating dapat diamati tidak
hanya dari hasil akhir, tetapi juga dari proses
penyelesaian. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode think-aloud untuk mendeskripsikan
kemampuan metakognitif siswa pada materi aritmatika
sosial berdasarkan kategori kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk  mendeskripsikan = kemampuan
metakognitif siswa melalui metode think-aloud pada
materi aritmatika sosial. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai proses
metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang mendorong
siswa untuk merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses berpikirnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan metakognitif siswa yang bersifat internal
dan tidak dapat diamati hanya melalui hasil akhir. Sari
dkk., (2024:14) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif
bersifat fleksibel sehingga proses pengumpulan dan
analisis data dapat disesuaikan dengan kondisi yang
ditemukan selama penelitian. Penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena
sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa membuat
kesimpulan yang bersifat umum (Karini dkk., 2024:143).
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Asy-Syafi'iyah
Bendung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Subjek penelitian terdiri atas enam siswa kelas VII
yang mewakili kategori kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah, dengan masing-masing dua siswa
pada setiap kategori. Penentuan subjek dilakukan
berdasarkan nilai Smatif Tengah Semester (STS), rata-
rata, standar deviasi, serta pertimbangan guru mengenai
kemampuan siswa dalam mengungkapkan proses
berpikirnya secara lisan. Perhitungan rata-rata dan
standar deviasi mengacu pada Lind, Marchal, dan
Wathen (2007:97), sedangkan kriteria pengelompokan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah mengacu pada
Sa’adah, Wulandari, Fikriyah & Muharrami (2022).

Berdasarkan hasil perhitungan nilai STS,
diperoleh rata-rata (X) sebesar 24,1509434 dan standar
deviasi ( SD) sebesar 17,28538314. Hasil tersebut
kemudian digunakan untuk mengelompokkan siswa ke
dalam tiga kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Kategori tinggi ditentukan berdasarkan
nilai x > X + SD , kategori sedang berdasarkan nilai
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X—SD < x < X + SD sedangkan kategori rendah
berdasarkan nilai
x <X— SD Adapun  perhitungan  kategori
kemampuan matematika siswa berdasarkan nilai STS
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perhitungan Kategori Kemampuan Matematika Siswa
Berdasarkan Nilai STS

Kategori Kriteria Frekuensi
Tinggi (x > 41,43) 7 siswa
Sedang (6,86 <x <41,43) 33 siswa
Rendah (x < 6,86) 13 siswa
Total 53 siswa

Berdasarkan Tabel 1, dipilih enam siswa sebagai
subjek  penelitian = dengan  mempertimbangkan
keterwakilan kategori dan rekomendasi guru.
Pertimbangan guru digunakan karena pelaksanaan
think-aloud  menuntut siswa  untuk  mampu
menyampaikan proses berpikirnya secara lisan selama
menyelesaikan soal. Adapun subjek yang terpilih
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Subjek Penelitian

No. Subjek Nilai Kategori

Kemampuan

Metakognitif
1. AA 75 Tinggi
2. MNS 75 Tinggi
3. NDQ 40 Sedang
4. FA 40 Sedang
5. LAVR 5 Rendah
6. RA 5 Rendah

Berdasarkan Tabel 2, keenam subjek tersebut
digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian
ini. Setelah subjek penelitian ditentukan, instrumen
penelitian disusun untuk memperoleh data yang sesuai
dengan  fokus penelitian, yaitu kemampuan
metakognitif siswa pada aspek planning, monitoring, dan
evaluating.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas tes tertulis, pedoman think-aloud, dan
pedoman wawancara. Tes tertulis berupa soal uraian
pada materi aritmatika sosial yang mencakup
keuntungan dan kerugian, diskon dan pajak, serta
bunga tunggal. Pedoman think-aloud digunakan untuk
mengarahkan siswa untuk mengungkapkan proses
berpikirnya selama menyelesaikan soal. Pedoman
wawancara digunakan untuk memperjelas informasi
yang belum tampak pada jawaban tertulis maupun
ungkapan siswa selama think-aloud. Instrumen
penelitian divalidasi terlebih dahulu melalui penilaian

ahli atau expert judgment untuk menilai kesesuaian
instrumen dengan indikator, materi, dan tujuan
penelitian Zafri dan Hastuti (2023:204).

Kemampuan metakognitif siswa dianalisis
berdasarkan aspek planning, monitoring, dan evaluating.
Adapun indikator kemampuan metakognitif yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Metakognitif

No Aspek Indikator

Siswa dapat mengidentifikasi
perlunya informasi yang
diketahui.

b. Siswa dapat mengidentifikasi
tuyjuan atau arah dari
penyelesaian soal dengan
menuliskan yang ditanyakan.

c. Siswa dapat menentukan
strategi untuk menemukan
cara yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal.

d. Siswa dapat merencanakan

langkah-langkah

penyelesaian sebelum mulai
mengerjakan.

Siswa dapat memeriksa

kesesuaian langkah yang

dilakukan dengan rencana
awal.

b. Siswa dapat mengidentifikasi
kesalahan  dalam  proses
pengerjaan.

c. Siswa dapat menyesuaikan

langkah penyelesaian jika

ditemukan kesalahan.

Siswa  dapat memeriksa

kembali jawaban yang

diperoleh.

b. Siswa dapat menilai

kesesuaian jawaban dengan

pertanyaan soal.

1 Perencanaan a.
(Planning)

2 Pemantauan a.
(Monitoring)

3 Evaluasi a.
(Evaluating)

c. Siswa dapat menilai
ketepatan strategi yang telah
digunakan.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes tertulis,
think-aloud, dan wawancara. Tes tertulis digunakan
untuk memperoleh data mengenai cara siswa
menyelesaikan soal aritmatika sosial. Think-aloud
dilakukan bersamaan dengan pengerjaan tes, yaitu
dengan meminta siswa mengungkapkan apa yang
dipikirkan selama menyelesaikan soal. Wawancara
dilakukan setelah tes tertulis dan think-aloud untuk
menggali informasi tambahan mengenai proses
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang dilakukan
siswa.

Alur pelaksanaan penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap. Tahap pertama adalah melakukan studi
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pendahuluan melalui observasi awal dan wawancara
dengan guru matematika untuk memperoleh informasi
awal mengenai kondisi siswa dalam pembelajaran
matematika. Tahap kedua adalah menyusun dan
memvalidasi instrumen penelitian berupa soal tes
aritmatika sosial, pedoman think-aloud, dan pedoman
wawancara.

Tahap  ketiga  adalah  mengelompokkan
kemampuan matematika siswa berdasarkan nilai STS,
rata-rata, dan standar deviasi, kemudian menentukan
enam subjek penelitian yang mewakili kategori tinggi,
sedang, dan rendah dengan mempertimbangkan
rekomendasi guru. Tahap keempat adalah memberikan
tes tertulis kepada subjek penelitian dan melaksanakan
think-aloud selama siswa menyelesaikan soal. Tahap
kelima adalah melakukan wawancara untuk menggali
informasi tambahan mengenai proses berpikir siswa.
Tahap terakhir adalah menganalisis data dan menarik
kesimpulan berdasarkan aspek planning, monitoring, dan
evaluating.

Analisis data mengacu pada model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019:321).
Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang
relevan dari hasil tes tertulis, think-aloud, dan
wawancara. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
deskripsi kemampuan metakognitif siswa berdasarkan
kategori  kemampuan  matematika. = Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan
ketercapaian aspek planning, monitoring, dan evaluating
pada setiap kategori siswa. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data
hasil tes tertulis, think-aloud, dan wawancara (Sugiyono,
2019).

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan metakognitif siswa kelas VII MTs Asy-
Syafi'iyah Bendung melalui metode think-aloud pada
materi aritmatika sosial. Data penelitian diperoleh
melalui tes tertulis, think-aloud, dan wawancara terhadap
enam siswa yang mewakili kategori kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan
metakognitif siswa dianalisis berdasarkan tiga aspek,
yaitu perencanaan (planning), pemantauan (monitoring),
dan evaluasi (evaluating).

Data hasil rekaman think-aloud, wawancara, dan
lembar jawaban siswa ditranskripsikan, kemudian
diseleksi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang
relevan diberi penanda berdasarkan aspek kemampuan
metakognitif, yaitu planning, monitoring, dan evaluating,
sedangkan data yang tidak berkaitan dengan indikator
metakognitif disisihkan. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk deskripsi kemampuan metakognitif siswa

berdasarkan kategori kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah.

Kemampuan Metakognitif Siswa Kategori Tinggi
(Subjek AA)
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek AA

Berdasarkan Gambar 2, terlihat ketika subjek AA
sudah menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan serta menyusun langkah penyelesaian
secara terarah. Melalui think-aloud, subjek menyebutkan
kembali tujuan penyelesaian soal. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa subjek merencanakan langkah
dengan mencari jumlah tabungan terlebih dahulu,
kemudian menghitung bunga selama 2 bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek planning muncul secara
lengkap.

Pada aspek monitoring, Gambar 2 menunjukkan
bahwa subjek AA menyelesaikan soal secara runtut
sampai memperoleh jumlah akhir. Melalui think-aloud,
subjek sempat menyebut hasil perhitungan bunga yang
kurang tepat, lalu langsung memperbaikinya. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek menyadari
keraguan pada bagian perhitungan bunga dan
mengatasinya dengan menghitung ulang secara
perlahan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu
memantau proses pengerjaan dan memperbaiki bagian
yang diragukan.

Pada aspek evaluating, hasil pekerjaan tertulis
subjek AA menunjukkan bahwa subjek sudah
memperoleh jawaban akhir, tetapi belum menuliskan
kesimpulan dalam bentuk kalimat dan belum
menunjukkan langkah pengecekan secara tertulis.
Melalui think-aloud, subjek menyampaikan hasil akhir
yang diperoleh. Hasil wawancara memperjelas bahwa
subjek memeriksa kembali perhitungan dari awal untuk
memastikan tidak ada langkah yang salah atau terlewat.
Berdasarkan hasil tes tertulis, think-aloud, dan
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wawancara, subjek AA menunjukkan kemampuan
metakognitif pada aspek planning, monitoring, dan
evaluating. Kemampuan Metakognitif Siswa Kategori
Sedang (Subjek NDQ)
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek NDQ

Berdasarkan Gambar 3, terlihat ketika subjek
NDQ sudah menuliskan beberapa informasi penting
pada soal, seperti tabungan per hari, lama menabung,
bunga, dan lama penyimpanan. Namun, informasi yang
ditanyakan belum dituliskan secara jelas. Melalui think-
aloud, subjek menyebutkan bahwa soal menanyakan
bunga dan jumlah akhir. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek merencanakan langkah
awal dengan menghitung jumlah tabungan terlebih
dahulu, kemudian mencari bunga. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek planning sudah muncul, tetapi belum
lengkap karena subjek belum merencanakan langkah
lanjutan setelah memperoleh besar bunga.

Pada aspek monitoring, Gambar 3 menunjukkan
bahwa subjek NDQ sudah melakukan langkah
penyelesaian sampai memperoleh jumlah akhir. Akan
tetapi, subjek belum menggunakan informasi lama
penyimpanan 2 bulan dalam perhitungan bunga.
Melalui think-aloud, subjek sebenarnya menyebutkan
adanya bunga selama 2 bulan, tetapi informasi tersebut
tidak diterapkan dalam perhitungan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek merasa bingung setelah
memperoleh bunga dan lupa menggunakan informasi
lama penyimpanan. Hal ini menunjukkan bahwa
monitoring belum optimal.

Pada aspek evaluating, hasil pekerjaan tertulis
subjek NDQ menunjukkan bahwa subjek sudah
menuliskan hasil akhir, tetapi jawaban tersebut belum
tepat karena bunga yang dihitung hanya untuk satu
bulan.  Melalui  think-aloud,  subjek  langsung
menyampaikan hasil akhir tanpa menunjukkan proses

pemeriksaan kembali. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa subjek merasa ragu pada bagian perhitungan
bunga, tetapi tidak memeriksa kembali jawaban dan
belum dapat memastikan letak kesalahan. Berdasarkan
hasil tes tertulis, think-aloud, dan wawancara,
kemampuan metakognitif NDQ tampak pada aspek
planning dan monitoring, tetapi belum muncul secara
menyeluruh, sedangkan aspek evaluating belum optimal.
Kemampuan Metakognitif Siswa Kategori Rendah
(Subjek RA)
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek RA

Berdasarkan Gambar 4, terlihat ketika subjek RA
sudah menuliskan informasi yang diketahui, informasi
yang ditanyakan, dan strategi penyelesaian secara
sederhana. = Melalui  think-aloud,  subjek  juga
menyebutkan kembali informasi penting pada soal,
termasuk bunga selama 2 bulan. Namun, hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek masih bingung
dalam menentukan cara menghitung bunga 2%. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek planning sudah muncul,
tetapi masih sederhana dan belum digunakan secara
tepat dalam penyelesaian.

Pada aspek monitoring, Gambar 4 menunjukkan
bahwa subjek RA sudah melakukan perhitungan dari
tabungan awal sampai jumlah akhir. Akan tetapi, subjek
belum menggunakan informasi lama penyimpanan 2
bulan dalam perhitungan bunga. Melalui think-aloud,
subjek menyampaikan langkah penyelesaian secara
lisan, tetapi belum menunjukkan penyesuaian ketika
informasi 2 bulan tidak digunakan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek langsung menambahkan
bunga dengan tabungan awal karena belum memahami
cara menghitung persentase. Hal ini menunjukkan
bahwa monitoring sudah tampak, tetapi masih sederhana
dan belum optimal. Pada aspek evaluating, hasil
pekerjaan tertulis subjek RA menunjukkan bahwa
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subjek sudah menuliskan hasil akhir, tetapi jawaban
tersebut belum tepat karena bunga belum dihitung
untuk 2 bulan. Melalui think-aloud, subjek hanya
menyampaikan hasil akhir tanpa menunjukkan proses
pemeriksaan kembali. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa subjek tidak memeriksa kembali
jawaban karena tidak mengetahui bagian yang
kemungkinan salah. Berdasarkan hasil tes tertulis, think-
aloud, dan wawancara, kemampuan metakognitif RA
menunjukkan bahwa aspek planning dan monitoring
muncul secara sederhana, sedangkan aspek evaluating
belum optimal.

Adapun ringkasan temuan kemampuan
metakognitif subjek perwakilan disajikan pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Ringkasan Temuan Kemampuan Metakognitif

Kategori  Planning  Monitoring  Evaluating
Tinggi v v v
Sedang A A A
Rendah A A X
Keterangan:
v = aspek muncul secara lengkap

A = aspek muncul, tetapi belum lengkap atau belum
optimal
X = aspek tidak muncul

Berdasarkan Tabel 2, subjek kategori tinggi
menunjukkan aspek planning, monitoring, dan evaluating
secara lengkap. Subjek mampu mengidentifikasi
informasi, menentukan  strategi, melaksanakan
perhitungan secara runtut, memperbaiki kesalahan saat
think-aloud, menghitung ulang ketika merasa ragu, serta
memeriksa kembali langkah penyelesaian. Subjek
kategori sedang  menunjukkan ketiga  aspek
metakognitif, tetapi belum optimal karena perencanaan
langkah belum lengkap, informasi lama penyimpanan 2
bulan belum digunakan dalam perhitungan, dan
pemeriksaan kembali belum dilakukan dengan baik.
Sementara itu, subjek kategori rendah menunjukkan
aspek planning dan monitoring secara terbatas,
sedangkan aspek evaluating tidak muncul karena subjek

tidak memeriksa kembali jawaban dan tidak
mengetahui bagian yang perlu diperiksa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kemampuan metakognitif siswa berbeda pada setiap
kategori kemampuan matematika. Perbedaan tersebut
tampak pada aspek planning, monitoring, dan evaluating
ketika siswa menyelesaikan soal aritmatika sosial.
Subjek kategori tinggi menunjukkan kemampuan
metakognitif yang lebih lengkap. Subjek kategori sedang
dan rendah masih mengalami kendala dalam
menggunakan  informasi  soal secara  tepat,
menyesuaikan langkah penyelesaian, dan memeriksa

kembali jawaban. Pada aspek planning, subjek kategori
tinggi mampu mengidentifikasi informasi, menentukan
strategi, dan merencanakan langkah penyelesaian
dengan tepat. Subjek kategori sedang dan rendah sudah
menunjukkan planning, tetapi belum lengkap karena
masih ada informasi penting yang belum digunakan
secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa planning
berperan dalam mengarahkan siswa sebelum
melakukan perhitungan. Temuan ini sejalan dengan
Kristiyani ~ (2020:18) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan metakognitif mencakup pengetahuan
tentang informasi, cara menggunakan strategi, serta
kapan strategi tersebut digunakan.

Pada aspek monitoring, subjek kategori tinggi
mampu menyelesaikan soal secara runtut, menyadari
kesalahan, dan memperbaiki hasil perhitungan saat
think-aloud. Subjek kategori sedang dan rendah sudah
melakukan perhitungan, tetapi belum optimal dalam
menyesuaikan langkah ketika terdapat informasi yang
terlewat. Hal ini menunjukkan bahwa monitoring tidak
hanya berkaitan dengan menjalankan perhitungan,
tetapi juga kemampuan memeriksa kesesuaian langkah
selama proses penyelesaian. Temuan ini sejalan dengan
Flavell (1979) yang menyatakan bahwa metakognisi
melibatkan kesadaran individu dalam memantau proses
kognitifnya ketika menyelesaikan tugas.

Pada aspek evaluating, subjek kategori tinggi
mampu memeriksa kembali langkah penyelesaian
untuk memastikan tidak ada kesalahan atau langkah
yang terlewat. Subjek kategori sedang menunjukkan
upaya evaluasi, tetapi belum optimal dalam memeriksa
kembali jawaban. Subjek kategori rendah belum
menunjukkan evaluating secara optimal karena tidak
melakukan pemeriksaan kembali dan tidak mengetahui
bagian yang perlu diperiksa. Hal ini menunjukkan
bahwa evaluating penting agar siswa dapat menilai
kebenaran hasil dan ketepatan strategi yang digunakan.
Temuan ini sejalan dengan Lesmana (2022:186) yang
menyatakan  bahwa  kemampuan  metakognitif
melibatkan perencanaan, pemantauan diri, dan evaluasi
diri.

Secara umum, temuan penelitian ini sejalan
dengan Diantik, Wulan, dan Surur (2022) yang
menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif siswa
berbeda berdasarkan tingkat kemampuan matematika.
Temuan ini juga didukung oleh Yuliza, Huda, dan Junita
(2024) yang menunjukkan bahwa aspek metakognitif
belum selalu muncul secara lengkap, terutama pada
monitoring dan evaluating. Selain itu, Sari dan Jariyah
(2024) menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengontrol langkah penyelesaian dan
menemukan kesalahan selama mengerjakan soal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa think-aloud dapat
membantu mengungkap proses metakognitif siswa
yang tidak selalu tampak pada jawaban tertulis. Melalui
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think-aloud dan wawancara, peneliti dapat memperoleh
informasi tentang cara siswa merencanakan strategi,
menyadari kesalahan, merasa ragu, dan memeriksa

kembali  jawaban. Implikasinya, guru perlu
membiasakan siswa untuk menjelaskan alasan
penggunaan strategi, memeriksa langkah penyelesaian,
dan menilai kembali jawaban agar kemampuan
metakognitif siswa dapat berkembang.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan

metakognitif siswa melalui think-aloud pada materi
aritmatika sosial menunjukkan perbedaan pada setiap
kategori kemampuan matematika. Subjek kategori
tinggi menunjukkan kemampuan metakognitif yang

lebih  lengkap. Subjek mampu merencanakan
penyelesaian dengan mengidentifikasi informasi,
menentukan  strategi, dan menyusun langkah

penyelesaian. Subjek juga mampu memantau proses
pengerjaan dengan menjalankan langkah secara runtut,
menyadari kesalahan, dan memperbaiki bagian yang
diragukan. Selain itu, subjek mampu mengevaluasi
jawaban dengan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

Subjek
kemampuan metakognitif yang sudah muncul, tetapi

kategori sedang menunjukkan

belum optimal. Subjek mampu mengidentifikasi

informasi dan menentukan langkah awal, tetapi
perencanaan belum lengkap. Pada proses monitoring,
subjek mampu melakukan perhitungan, tetapi belum
langkah ketika
informasi yang terlewat. Pada aspek evaluating, subjek
kembali

belum dapat

mampu menyesuaikan terdapat

belum melakukan pemeriksaan secara

menyeluruh  sehingga memastikan

ketepatan jawaban.

Subjek kategori rendah menunjukkan
kemampuan metakognitif yang masih terbatas. Subjek
mampu menuliskan informasi dan strategi sederhana,
tetapi belum menggunakan strategi secara tepat. Pada
aspek monitoring, subjek melakukan perhitungan sesuai
cara yang dipilih, tetapi belum mampu mengidentifikasi
kesalahan dan memperbaiki langkah yang kurang tepat.
Pada aspek evaluating, subjek belum memeriksa kembali
jawaban dan belum mengetahui bagian yang perlu
diperiksa.
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